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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi kegempaan tinggi. Gempa bumi dapat
mengakibatkan kerusakan bangunan serta menimbulkan banyak korban jiwa. Oleh karena itu
diperlukan perencanaan bangunan tahan gempa. Pada umumnya bangunan-bangunan di Indonesia
menggunakan sistem SRPMK, namum sistem ini hanya berfungsi sebagai penahan momen saja.
Oleh karena itu ditemukan solusi bangunan tahan gempa yaitu pemasangan breising sebagai
pengaku. Kelemahan breising yaitu tidak tahan terhadap tekuk, maka dilakukan pengembangan dari
special concentrically braced frame (SCBF) menjadi buckling restrained braced frame (BRBF).
Pada studi kali ini akan diteliti perbandingan perilaku inelastis antara SCBF dengan BRBF, dimana
tipe breising yang digunakan yaitu V. Model struktur yang ditinjau pada studi kali ini berfungsi
sebagai gedung perkantoran 6 lantai dan bangunan simetris terdiri dari 3 bentang. Perilaku inelastis
struktur akan ditinjau menggunakan analisis riwayat waktu akibat percepatan gempa El-Centro
1940, Flores 1992, dan Denpasar 1979. Pemodelan dan analisis menggunakan perangkat lunak
ETABS 16.10. Hasil analisis riwayat waktu yang ditinjau berupa displacement, story drift, faktor
pembesaran defleksi, sendi plastis, base shear reaction, dan tingkat kinerja struktur. Dari berbagai
perbandingan yang telah dilakukan antara SCBF dengan BRBF secara kesuluruhan keduanya relatif
sama, karena tidak ada perbedaan yang signifikan. Namun pada tingkat kinerja struktur terlihat hasil
yang mencolok dimana pada model SCBF struktur mencapai tingkat /ife safety (LS) bahkan ada
yang mencapai collapse prevention (CP). Sedangkan pada model BRBF, kinerja struktur konsisten
pada tingkat immediate occupancy (10). Jadi dapat disimpulkan bahwa model BRBF lebih baik
dibandingkan model SCBF.

Kata kunci : SCBF, BRBF, analisis riwayat waktu, tingkat kinerja
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ABSTRACT

Indonesia is a country that has high potential for earthquakes to activity. These earthquakes
can cause damages to buildings and could result in many casualties. Because of that good design is
needed when constructing an earthquake resistant building. In general buildings in Indonesia uses a
SRPMK system as a moment resisting frame. Because of that, other solutions have created for
earthquake resistant buildings such as installing breising on special concentrically braced frame
(SCBF). The weakness of this breising has a lower buckling load than in tension, for this reason
SCBEF is developed to BRBF (buckling restrained braced frame). During this study, an analysis will
be done to see the inelastic behaviour between SCBF and BRBF. Building model will be used V
breising. The building was a six story office building consist of three spans on both axis. The
inelastic characteristics of the building will be observed using time history analysis under the El-
Centre 1940, Flores 1992, and Denpasar 1979 earthquakes. The model and analysis will use the
ETABS 16.10 software. The time history analysis will observed the displacement, story drift,
amplification factor, plastic hinges, base shear reaction, and performance level. The comparisons
that has been done between the response of SCBF and BRBF resulted no significant differences. In
the case of the performance level there is a significant difference between the two. The SCBF
structure reached the life safety level (LS) and some even reached collapse prevention (CP). While
in BRBF model, the structural work is at the immediate occupancy (I0) level. It can be concluded
that the BRBF model is more effective than the SCBF.

Key words: SCBF, BRBF, time history analysis, performance level
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk Indonesia terus bertambah pesat setiap tahunnya. Hal ini
mengakibatkan keperluan bangunan semakin meningkat. Sistem struktur yang
digunakan pada umumnya adalah rangka bertingkat. Ada beberapa material yang
dapat digunakan untuk membuat bangunan tersebut, seperti baja, beton bertulang,
dan kayu. Karena peran material yang sangat penting pada sebuah bangunan,

pemilihan material dan sistem struktur rangka tersebut harus tepat.

Struktur baja merupakan salah satu material yang banyak digunakan dalam
berbagai proyek saat ini. Alasan pemilihan struktur baja dibanding beton bertulang
ataupun kayu karena waktu pelaksanaan yang lebih singkat. Sehingga penggunaan
struktur baja cocok untuk proyek yang memiliki batas waktu yang singkat.
Keunggulan selain karena waktu, struktur baja memiliki kemungkinan susut atau
muai yang sangat kecil, kekuatan tarik yang tinggi, dan daktail. Hal ini
mengakibatkan beban gravitasi yang berasal dari berat bangunan itu sendiri menjadi

semakin kecil atau bisa dikatakan bangunan lebih ringan.

Indonesia terletak diantara jalur ring of fire. Secara geografis Indonesia
terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik besar, yaitu lempeng Eurasia,
lempeng Pasifik, dan lempek Indo-Australia. Kondisi ini menyebabkan Indonesia
memiliki potensi yang tinggi terhadap bencana alam, salah satunya adalah gempa
bumi. Gempa bumi merupakan salah satu ancaman yang dapat mengakibatkan
kerusakan pada bangunan sehingga dapat menimbulkan banyak korban jiwa.
Gempa Yogyakarta pada 2006 dan gempa Padang pada 2009 merupakan
contohnya. “FEarthquake don’t kill people, buildings do!”. Oleh karena itu

diperlukan perencanaan bangunan tahan gempa.

Pada perancangan struktur gedung baja perlu ditambahkan bracing sebagai
pengaku dari gedung itu sendiri yang dinamakan Sistem Rangka Breising
Konsentris (Concentrically Braced Frames). Sistem ini merupakan pengembangan

dari Sistem Rangka Pemikul Momen, dimana hanya berfungsi sebagai penahan

1-1



1-2

momen saja. Breising konsentris merupakan solusi dari bangunan tahan gempa
dimana selain mampu menahan gaya momen secara horizontal dan vertikal juga
berfungsi untuk menahan beban lateral berupa gaya gempa. Gaya gempa akan

mengakibatkan breising mengalami gaya tekan atau gaya tarik secara bergantian.

Masalah yang sering dialami pada breising yaitu kegagalan pada tekuk.
Oleh karena itu dilakukan pengembangan dari Concentrically Braced Frames untuk
mencari solusinya. Pengembangan dari breising konsentris ini dinamakan
Buckling-Restrained Braced Frames atau lebih dikenal dengan istilah BRBFs.
Pengembangan yang dilakukan yaitu membungkus breising konsentris dengan
campuran mortar kemudian ditutup dengan steel jacket. Sesuai dengan namanya
tujuan dari pengembangan ini untuk mengatasi masalah tekuk pada breising,

dimana sistem ini mengkombinasikan kekakuan dan daktilitas yang tinggi.

1.2 Inti Permasalahan

Perancangan struktur gedung baja perlu dilakukan dengan menambahkan breising
sebagai pengaku gedung agar mampu menahan beban dinamik seperti gempa.
Kelemahan dari breising sendiri yaitu terhadap tekuk. Oleh karena itu dilakukan
pengembangan dari breising konsentris khusus yang dinamakan Buckling-
Restrained Brace. Dengan demikian, perlu dilakukan studi mengenai perbedaan
perilaku inelastis breising konsentris khusus dengan Buckling-Restrained Brace

akibat gaya gempa. Pada skripsi ini akan dibahas struktur dengan breising tipe V.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku inelastis
V-Bracing Konsentris Khusus dengan Buckling-Restrained Brace. Perilaku
inelastis breising tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis

riwayat waktu (Time History Analysis).

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah berikut:

1. Sistem struktur bangunan yang digunakan adalah Sistem Rangka Breising
Konsentris Khusus dan Buckling-Restrained Brace.

2. Tipe breising yang digunakan yaitu V.

3. Tipe penampang profil baja yang digunakan yaitu IWF dan untuk breising
tahan tekuk menggunakan penampang Star Seismic BRBF.
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11.

Geometri bangunan simetris.

Pemodelan bangunan struktur baja tiga dimensi, dengan jumlah 6 lantai dan
tinggi tiap lantai 4 meter.

Masing-masing sisi bangunan mempunyai 3 bentang, dengan panjang tiap
bentang 6 meter. Pemodelan dapat dilihat pada Gambar 1.1, Gambar 1.2,
dan Gambar 1.3.

Fungsi bangunan yaitu Gedung Perkantoran.

Bangunan terletak di Kota Bandung dengan kondisi tanah sedang.

Mutu baja yang digunakan adalah BJ-37, dengan fy = 240 MPa dan f, =370
MPa.

Pemodelan bangunan dan analisis riwayat waktu menggunakan perangkat
lunak ETABS 16.10. Analisis riwayat waktu menggunakan 3 rekaman
percepatan tanah dasar.

Peraturan yang digunakan adalah SNI 1729:2015 tentang Spesifikasi untuk
Bangunan Gedung Baja Struktural, SNI 1726:2012 tentang Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Stuktur Bangunan Gedung dan Non
Gedung, dan SNI 1727:2013 tentang Beban Minimum untuk Perancangan
Gedung dan Struktur Lain.

Gambar 1.1 Plan View Model Struktur
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Gambar 1.2 Elevation View Model Struktur

Gambar 1.3 3-D View Model Struktur
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Studi yang dilakukan untuk penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

2.1.1 Studi Pustaka
Bahan-bahan yang digunakan untuk menjadi referensi penulisan skripsi ini
berasal dari buku-buku pustaka, paper-paper, skripsi pembanding, serta
berbagai peraturan yang berkaitan dengan struktur rangka baja dan
pembebanan baik gravitasi maupun lateral.

2.1.2 Studi Analitis
Studi analitis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak yaitu

ETABS 16.0.2.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematika penulisan skripsi ini:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan,
pembatasan masalah, metoda penulisan, dan sistematika penulisan skripsi
ini.

BAB 2 STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar serta peraturan-peraturan yang

digunakan dalam melakukan desain dan analisis struktur.
BAB 3 DESAIN DAN PEMODELAN STRUKTUR

Bab ini berisi tentang desain dan pemodelan struktur baja serta breising

yang dilakukan dengan bantuan software ETABS 16.0.2.
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil respons inelastis dan analisis riwayat waktu
yang dilakukan dengan bantuan software ETABS 16.0.2, kemudian

dilakukan pembahasan dari hasil analisis tersebut.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan,
dimana merupakan kesimpulan dari skripsi ini dan juga diberikan saran-

saran berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh.





